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~ Ketua Dewan Kaget,
Pembelian Asbak Rp7,3 Juta

TOUNA - Ketua DPRD
Kabupaten Tojo Unauna (Touna)
Samsurijal Labatjo, sempat kaget
saat mendapatkan informasi bahwa
dalam DPA tahun 2012 yang melekat
di Sekretariat DPRD Touna,
pembelian asbak senilai Rp7,5 juta.
Orang nomor satu di lembaga
penyalur aspirasi rakyat Touna itu
tersentak kaget, ketika salah seorang
warga menyampaikan hal tersebut
dalam pertemuan konsultasi publik
sembilan rancangan peraturan daerah
inisiatif dewan bertempat di Kantor
Camat Ampana Kota, kemarin (26/4).

Samsﬁrijal Labatjo

TOPO

Bila anggaran pengadaan asbak
telah disetujui masuk dalam
dokumen APBD tahun 2012 kata Ijal,
sapaan akrabnya, maka anggaran itu
tidak boleh dicairkan. “Kalau
memang sudah dianggarkan dan
disetujui, tidak boleh dicairkan. Saya
tidak -pernah tahu itu,” ujar ljal di
hadapan puluhan perwakilan
masyarakat dari berbagai desa/
kelurahan se Kecamatan Ampana
Kota. : 1

Dalam kesempatan tersebut,

@ Baca KETUA Hal 14




[image: image2.jpg]Pembelian Asbak Tidak Dilakukan

= Ketua ...
: Sambungan dari hal...16

mantan pewarta ini,
mengungkapkan, bahwa pro-
gram pembiayaan yang telah
disepakati, dalam pembahasan
di badan anggaran banyak yang
berubah. Dewan dianggap
selalu memangkas usulan
anggaran Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD).
Padahal menurutnya, dewan
tidak memangkas anggaran,
tapi merasionalkan pembiayaan
program. Bila itu tidak
dirasionalkan, dapat dipastikan
anggaran pemerintah dalam
pembiayaan program pem-
bangunan tidaklah mencukupi
odir secarakeseluruhan.

Dia sangat menyayangkan,
oknum-oknum tertentu dari
eksekutif yang menyampaikan
informasi keliru kepada

masyarakat, bahwa dewanlah
yang melakukan pemangkasan
anggaran, sehingga sebagian
program pembangunan usulan
warga tidak terakomodir. Dari
sinilah warga mulai
berpendapat dewan yang tidak
menyetujui pembiayaan pro-
gram. Padahal tidaklah
demikian. Pernyataan tersebut
disampaikan Ijal sekaligus
menjawab keluhan warga yang
merasa usulan mereka tidak

masuk dalam dokumen APBD
tahun 2012 ini.
Oknum yang sengaja

menghembuskan itu sebut Ijal,
karena anggaran perjalanan
dinas dan anggaran lainnya
dirasionalkan, sehingga terjadi
pengurangan. Harus dipahami
jelas dia, upaya yang
dilakukan itu adalah bagian
dari efisiensi dan efektifitas
anggaran. Sebab, masih

banyak kebutuhan prioritas
masyarakat yang harus
ditanggulangi. Malah kata Ijal,
bukan hanya SKPD saja yang
dirasionalkan anggaran petjalanan
dinasnya, tapi juga perjalanan
dinas anggota dewan dikurangi.
“Untuk pimpinan dewan,
hanya tujuh kali dalam setahun,
sedangkan untuk anggota
hanya lima kali. Dibandingkan
daerah lain, dewan Touna
sangat sedikit jumlah
perjalanan dinasnya untuk
ukuran di Sulteng,” jelas Ijal.
Terpisah, Sekretaris DPRD
Touna, Haerul Willah yang
dikonfirmasi mengatakan,
asbak yang dimaksud adalah
asbak ukuran besar terbuat dari
stainless, bukan asbak kecil-
kecilan. Jumlah asbak itu

‘adalah 10 buah. Namun,

pembelian itu tidak akan
dilakukan.(sut)










